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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Dalam pelaksanaan kerja magang di PT. Interskala Medika Indonesia, penulis 

ditempatkan pada divisi Finance PT. Interskala Medika Indonesia dengan konsep 

kerja yang berlaku yaitu Work From Office. Dalam proses kerja magang ini, penulis 

berada di bawah bimbingan serta arahan dari senior atau leader divisi Finance PT. 

Interskala Medika Indonesia yaitu Ibu Lisna Suradi. Ibu Lisna menjadi pembimbing 

lapangan dan pengawas penulis dalam melakukan pekerjaan tugas-tugas yang telah 

menjadi tanggung jawab penulis.  

 

Gambar 3. 1 Kedudukan dan Koordinasi 

Dalam proses kerja magang, penulis diberikan tanggung jawab pekerjaan pada 

divisi finance yang berkaitan dengan transaksi pembelian produk dan invoice 

customer. Penulis melakukan beberapa pekerjaan rutin seperti melakukan 

penerimaan dan pemeriksaan kembali SO Harga dan surat jalan yang diberikan oleh 

divisi Sales dan divisi Logistik, melakukan pembuatan invoice yang akan 

ditagihkan kepada customer, melakukan persiapan pengiriman invoice customer, 

menerima surat tanda terima dari customer yang menyatakan bahwa customer 

menerima invoice tagihan yang telah dikirimkan. Selain itu, penulis juga memiliki 

beberapa tanggung jawab pekerjaan tidak rutin yaitu memeriksa cashback yang 
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telah diperhitungkan oleh divisi Sales, membuat akun customer baru, membuat 

kelengkapan syarat penukaran faktur, seperti surat permohonan pembayaran, surat 

kuasa, dan rekapitulasi faktur, penulis juga melakukan penyerahan invoice tagihan 

perusahaan lain yang masih berada dibawah naungan Interskala Group kepada 

divisi Purchasing.  

Dalam proses praktik kerja magang, selain berkoordinasi dengan Ibu Lisna 

selaku supervisi, penulis juga berkoordinasi dengan beberapa rekan kerja dari divisi 

lain, yaitu penulis berkoordinasi dengan Kak Alvin dari divisi Sales terkait 

penerimaan SO Harga serta kelengkapan SO Harga dan informasi terkait customer 

baru, penulis juga berkoordinasi dengan Kak Dhea dari divisi Sales terkait 

pemeriksaan cashback, penulis berkoordinasi dengan Kak Faiz dari divisi Logistik 

terkait penerimaan Surat Jalan serta kelengkapan Surat Jalan serta penyerahan 

dokumen yang telah disiapkan untuk dikirimkan kepada customer dan menerima 

surat tanda terima atau STT yang didapatkan dari customer setelah pengiriman 

invoice. Penulis juga berkoordinasi dengan Kak Windah dari divisi Tax untuk 

meminta faktur pajak, penulis juga berkoordinasi dengan Kak Dwi dan Kak Yanju 

dari divisi Purchasing terkait penyerahan tagihan invoice perusahaan yang berada 

di naungan Interskala Group.  

 

Gambar 3. 2 Alur Penagihan Invoice serta Koordinasi dengan Divisi Lain 

Pada gambar 3.2 telah tercantum gambaran besar alur pengiriman invoice 

tagihan customer. Pada tahapan awal, Kak Alvin dari divisi Sales akan 
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menyerahkan SO Harga dan Kak Faiz dari divisi Logistik akan menyerahkan Surat 

Jalan. Kemudian, penulis akan memeriksa kelengkapan kedua dokumen tersebut. 

Apabila SO Harga dan Surat Jalan sudah lengkap dan sudah sesuai satu dengan 

yang lainnya, penulis akan melakukan penarikan invoice atau mencetak invoice dari 

Accurate 5. Setelah invoice tercetak, penulis meminta faktur pajak kepada Kak 

Windah dari divisi Tax. Selama menunggu pembuatan faktur pajak, penulis 

menyerahkan invoice, SO Harga, Surat jalan dan SO Gudang kepada Ibu Lisna 

untuk diperiksa kelengkapannya. Ketika invoice telah lengkap, Ibu Lisna akan 

memberikan tanda tangan pada invoice tersebut.  

Setelah penulis telah menerima faktur pajak dan invoice telah lengkap, penulis 

akan melakukan proses pengiriman invoice kepada customer dengan 

mengelompokkan dokumen yang akan dikirimkan kepada customer secara 

berurutan yaitu faktur penjualan atau invoice, surat jalan, faktur pajak, informasi 

pembayaran, dan tanda terima. Kemudian kelompok dokumen tersebut akan 

dikemas ke dalam amplop surat yang terbagi ke dalam 2 (dua) amplop yaitu amplop 

kurir dengan pengiriman hanya untuk customer yang berlokasi di Jakarta dan 

Tangerang serta amplop ekspedisi dengan pengiriman untuk customer yang berada 

di Bogor, Depok, Bekasi dan diluar JaBoDeTaBek. Kedua amplop tersebut akan 

dilengkapi alamat customer dan nomor customer yang dapat dihubungi serta STT 

atau surat tanda terima. Setelah proses pengemasan selesai, untuk dokumen invoice 

customer akan penulis serahkan kepada Kak Faiz dari divisi Logistik untuk 

dilakukan pengiriman. Sedangkan untuk dokumen invoice tagihan perusahaan 

dibawah naungan Interskala Group, akan penulis serahkan kepada Kak Dwi atau 

Kak Yanju dari divisi Purchasing. Setelah dokumen invoice sampai kepada 

customer, Kak Faiz akan menyerahkan STT atau Surat Tanda Terima yang 

menandakan customer telah menerima dokumen penagihan pembayaran dan 

customer akan memproses pembayaran kepada PT. Interskala Medika Indonesia.  

Dalam mendukung pemenuhan tugas-tugas yang diberikan, penulis diajarkan 

cara menggunakan software Accurate 5. Software ini menjadi alat koordinasi dari 



 

 

20 

 

divisi Sales, Logistik, Finance dan Tax dalam melakukan pembuatan tagihan 

invoice customer.  

 

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

3.2.1 Tugas Kerja Magang 

Dalam praktik kerja magang yang dilakukan pada PT. Interskala Medika 

Indonesia, penulis ditempatkan menjadi finance intern dalam divisi finance. 

Divisi finance merupakan salah satu divisi yang memiliki peran penting dalam 

pengelolaan keuangan perusahaan. Divisi finance bertugas dalam mengatur 

dan mengelola keuangan perusahaan agar tetap dalam perencanaan awal. 

Setiap perusahaan, diharapkan dapat memiliki keuangan yang sehat sehingga 

dapat mendukung keberlangsungan perusahaan. Selain mendukung 

keberlangsung perusahaan, keuangan yang sehat menjadi salah satu syarat bagi 

perusahaan untuk memasuki pasar saham (gopublic.idx.co.id, 2023). 

Keuangan yang sehat, citra perusahaan, dan kualitas produk yang terpercaya 

akan membuat customer percaya untuk selalu membeli produk pada 

perusahaan serta investor dapat mempercayai sejumlah uangnya pada 

perusahaan. Untuk memastikan keuangan perusahaan selalu berada dalam 

kondisi baik, divisi finance perlu menjaga alur keluar atau masuknya uang. 

Apabila terjadi banyak tagihan yang jatuh tempo dan customer tidak 

membayar, tentunya akan berpengaruh pada alur keuangan dan kemampuan 

kelangsungan hidup perusahaan. Dengan begitu, divisi finance perlu mengelola 

account receivable atau piutang usaha dan account payable atau utang usaha  

dengan baik sehingga kelangsungan hidup perusahaan dapat terjamin. Dalam 

pelaksanaan magang, penulis diberikan tanggung jawab dalam salah satu 

bagian dari account receivable yaitu penerbitan invoice customer yang 

merupakan tugas utama penulis. Selain itu, penulis juga memiliki beberapa 

tugas yang dilakukan penulis selama melaksanakan praktik magang, yaitu 

sebagai.  
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No Jenis Pekerjaan Keterangan Koordinasi 

Pekerjaan Rutin 

1. Menerima SO Harga 

dan Surat Jalan 

Menerima penyerahan SO Harga dari 

divisi Sales serta Surat Jalan dan SO 

Gudang dari divisi Logistik, kemudian 

memeriksa kelengkapan SO Harga, 

Surat Jalan dan SO Gudang yang 

diperlukan dalam melakukan pembuatan 

invoice 

Kak Alvin dan 

Kak Faiz  

2. Melakukan 

pembuatan Invoice 

Customer 

Membuat invoice customer setelah SO 

Harga, Surat Jalan dan SO Gudang telah 

lengkap 

Bu Lisna 

3. Melakukan proses 

dan pengiriman 

invoice customer 

Invoice yang telah dibuat atau ditarik 

akan dikirimkan kepada customer untuk 

penukaran faktur atau proses 

pembayaran 

Bu Lisna dan 

Kak Faiz 

4. Menerima Surat 

Tanda Terima 

customer 

Menerima STT atau Surat Tanda Terima 

dari customer yang menyatakan bahwa 

customer telah menerima tagihan 

invoice 

Kak Faiz 

Pekerjaan Non Rutin 

5. Melakukan 

pemeriksaan 

cashback 

Memeriksa perhitungan cashback yang 

diberikan oleh divisi Sales kemudian 

menyerahkan ke Supervisi.  

Kak Elis dan 

Bu Lisna 

6. Melakukan 

pembuatan akun 

customer Baru  

Membuat akun customer baru pada 

software Accurate 

Kak Alvin dan 

Bu Lisna 

7. Melakukan 

pembuatan surat 

kuasa dan surat 

Membuat surat kuasa dan/atau surat 

permohonan pembayaran untuk 

beberapa perusahaan terkait keperluan 

Bu Lisna  
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permohonan 

pembayaran  

penukaran faktur atau proses 

pembayaran 

8. Melakukan 

penyerahan invoice 

ke divisi Purchasing 

Menyerahkan invoice tagihan 

perusahaan lain yang masih satu 

naungan Interskala Group ke divisi 

Purchasing 

Kak Dwi dan 

Kak Yanju 

 

Table 3. 1 Tugas dan Tanggung Jawab Penulis 

 

3.2.2 Uraian Kerja Magang 

Dalam proses praktik kerja magang di Interskala Group, penulis 

ditempatkan pada divisi Finance PT. Interskala Medika Indonesia. Tabel 3.1 

merupakan gambaran besar tugas dan tanggung jawab yang dikerjakan penulis 

selama melaksanakan proses praktik kerja magang di PT. Interskala Medika 

Indonesia. Berikut merupakan uraian kerja secara rinci terkait pekerjaan yang 

dilakukan penulis selama praktik kerja magang di PT. Interskala Medika 

Indonesia. 

 

 

1) Menerima SO Harga, Surat Jalan dan SO Gudang 

 Untuk melakukan penarikan faktur penjualan dan mengirimkan tagihan 

kepada customer, penulis perlu menerima SO Harga dari divisi Sales serta 

Surat Jalan dan SO Gudang dari divisi Logistik terlebih dahulu. Setelah SO 

Harga dan Surat Jalan sudah diterima, penulis akan menginput tanggal 

penerimaan SO Harga, Surat Jalan dan SO Gudang pada excel yang 

menghubungkan koordinasi antara divisi Sales, Logistik, Finance, dan Tax. 

Setelah itu, penulis juga akan melakukan pemeriksaan kesamaan SO Harga dan 

SO Gudang dengan melihat tanggal, nomor SO, nama produk dan jumlah 

produk. Penulis harus teliti dalam memeriksa kelengkapan dan kesesuaian 

antara SO Harga, Surat Jalan dan SO Gudang sebelum melakukan penarikan 
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invoice. Kelengkapan dan kesesuaian yang penulis maksud adalah persamaan 

nama dan jumlah produk. Biasanya, pada SO Gudang terdapat beberapa produk 

yang tidak tersedia sehingga invoice tidak dapat ditarik. Apabila terjadi 

pending-an produk, penulis akan menyimpan SO Harga, Surat Jalan dan SO 

Gudang ke dalam satu wadah penyimpanan dan menggunakan penjepit kertas 

sehingga meminimalisir kehilangan dokumen. Penulis juga akan menunggu 

konfirmasi dari Surat Jalan dan SO Gudang lanjutan terkait pending-an produk 

tersebut.  

 

Gambar 3. 3 Tampilan Surat Jalan   
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Gambar 3. 4 Tampilan SO Gudang 
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Gambar 3. 5 Tampilan SO Harga 
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Gambar 3. 6 Tampilan Persamaan SO Harga dan SO Gudang 

 

 

Gambar 3. 7 Tampilan Excel Penyerahan SO Harga 

 

 

Gambar 3. 8 Tampilan Excel Penyerahan Surat Jalan dan SO Gudang 
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2) Melakukan Pembuatan Invoice Customer 

Pembuatan invoice customer atau penarikan faktur penjualan merupakan 

tugas penulis yang paling utama dan rutin dilakukan setiap harinya. Pembuatan 

invoice merupakan tugas penulis yang berhubungan dengan Account 

Receivable. Account Receivable atau piutang usaha merupakan akun pada aset 

neraca yang mewakili saldo uang yang akan dibayarkan kepada perusahaan 

atas barang atau jasa yang diperjualbelikan, tetapi belum dibayar oleh customer 

(Hayes, 2024). Piutang usaha dapat terjadi karena perusahaan telah 

memberikan izin kepada customer untuk membeli barang atas jasa perusahaan 

secara kredit. Dalam hal ini, penulis melakukan pembuatan invoice yang akan 

dikirimkan kepada customer sebagai tanda pembelian produk PT. Interskala 

Medika Indonesia yang telah dilakukan customer. Invoice tersebut akan 

dibayarkan oleh customer sesuai dengan tempo yang telah disepakati, biasanya 

nett 30. Tempo yang telah disepakati akan tertera pada SO Harga dan tampilan 

Accurate seperti pada gambar 3.11. Apabila transaksi dilakukan dengan sistem 

tempo, divisi finance akan melakukan penagihan sesuai pada kesepakatan 

tempo yang telah dilakukan serta nominal tagihan yang telah sesuai dengan 

invoice yang dikirimkan kepada customer. Dengan begitu, pembuatan invoice 

customer merupakan tahapan yang membutuhkan ketelitian karena apabila 

terjadi kesalahan kecil saja, akan mempengaruhi proses pembayaran customer 

dan berpengaruh pada beberapa divisi. Apabila terdapat kekeliruan 

penginputan pada invoice dan sudah dikirimkan kepada customer, terdapat 

beberapa customer yang tidak menerima invoice tersebut dan 

mengembalikannya lagi sehingga harus melakukan penarikan invoice dan 

pengiriman ulang yang akan memakan biaya pengiriman tambahan. Selain itu, 

kekeliruan penginputan nominal dalam invoice juga akan mempengaruhi 

nominal pada faktur pajak. Dengan begitu, sebelum melakukan penarikan 

invoice penulis akan memeriksa keseluruhan aspek dalam invoice secara teliti.  
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Gambar 3. 9 Tampilan Awal Penarikan Invoice 

 

Gambar 3. 10 Tampilan Invoice pada Pengiriman Pesanan 

Untuk melakukan penarikan invoice, dilakukan pada software Accurate 

dengan mengklik pilihan “Daftar” seperti pada gambar 3.9 lalu pilih 

“Penjualan” dan pilih “Pengiriman Pesanan” untuk invoice yang belum 

tercetak secara fisik atau “Faktur Penjualan” untuk invoice yang telah tercetak 

secara fisik. Setelah memastikan tanggal SO Harga, Surat Jalan dan SO 

Gudang sudah sesuai serta produk pada SO Harga dan SO Gudang juga telah 

sesuai, penulis dapat melakukan penarikan invoice. Namun dalam proses 
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penarikan invoice, penulis juga harus memeriksa beberapa aspek dalam 

software Accurate yaitu tanggal faktur yang harus disesuaikan dengan tanggal 

tanggal kirim, nomor faktur yang harus sesuai dengan nomor surat jalan, nett 

atau tempo pembayaran yang harus sesuai dengan permintaan customer pada 

purchase order atau akun customer di Accurate, mengisi kolom keterangan 

dengan nomor SO, memeriksa ppn, menginput biaya kirim apabila pada Surat 

Jalan tertera “Ongkir Tagihan”, dan memeriksa kebenaran total faktur atau 

invoice dengan menyamakan pada SO Harga.  

 

Gambar 3. 11 Tampilan Bagian Nett, Tanggal, dan Nomor Invoice 

 

Gambar 3. 12 Tampilan Keseluruhan Sebelum Penarikan Invoice 

Setelah memastikan kesesuaiannya dan tidak ada kekeliruan, invoice dapat 

dicetak secara fisik. Invoice yang telah dicetak secara fisik, akan penulis 
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berikan kepada Ibu Lisna selaku supervisi untuk dibubuhkan tanda tangan dan 

memeriksa kelengkapan invoice. Pada invoice juga akan diberikan materai Rp 

10.000 apabila nominal invoice mencapai angka Rp 5.000.000 atau lebih dari 

Rp 5.000.000.  

 

Gambar 3. 13 Tampilan Pencetakan Invoice 

 

 

Gambar 3. 14 Tampilan Invoice Fisik 
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Penerbitan invoice ini memiliki pengaruh pada kesehatan keuangan 

perusahaan karena berhubungan dengan Account receivable atau piutang 

perusahaan. Kesehatan keuangan Perusahaan dapat dilihat melalui perputaran 

piutang perusahaan. Hernawati & Ikhsan (2019) menyatakan perputaran 

piutang berasal dari jangka waktu yang dibutuhkan dalam mengubah piutang 

menjadi kas perusahaan. Dengan adanya term of payment, diharapkan 

perputaran piutang terjadi dengan cepat sehingga risiko piutang tidak tertagih 

dapat diminimalisir dan aliran kas perusahaan dapat berjalan baik. 

Firohmatillah & Nurmalina (2012) dalam (Hernawati & Ikhsan, 2019) 

menyatakan, kemampuan perusahaan dalam melakukan pengelolaan piutang 

dan kas secara efisien dapat dilihat dari tingkat perputaran piutang dan kas pada 

perusahaan tersebut.  

3) Memproses dan Mengirimkan Invoice kepada Customer 

  Setelah penarikan invoice fisik, penulis akan memproses pengiriman 

invoice tagihan kepada customer. Untuk mengirimkan dokumen tagihan 

kepada customer, harus terlampir secara berurutan invoice atau faktur 

penjualan yang telah ditandatangani, Surat Jalan, faktur pajak, info 

pembayaran dan tanda terima. Dengan begitu, setelah penarikan invoice, 

penulis akan memberikan invoice fisik kepada Bu Lisna untuk ditandatangani 

dan meminta Faktur Pajak ke Kak Windah dari divisi Tax. Setelah invoice telah 

ditandatangan dan faktur pajak telah penulis terima, penulis akan mengemas 

menjadi satu dokumen sesuai dengan urutannya yaitu invoice atau faktur 

penjualan, Surat Jalan, faktur pajak, info pembayaran dan tanda terima. Setelah 

itu, dokumen akan dikemas ke dalam amplop yang telah terlampir nama 

customer, alamat, dan nomor telepon customer yang dapat dihubungi seperti 

pada gambar 3.17. Setelah selesai mengemas dokumen, dokumen tagihan akan 

diberikan kepada Kak Faiz dan akan dikirimkan kepada customer yang 

bersangkutan. Pengemasan amplop terbagi ke dalam 2 (dua) amplop yaitu 

amplop kurir dengan pengiriman hanya untuk customer yang berlokasi di 

Jakarta dan Tangerang serta amplop ekspedisi dengan pengiriman untuk 
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customer yang berada di Bogor, Depok, Bekasi dan diluar JaBoDeTaBek. 

Pengiriman kedua amplop tersebut akan dilengkapi dengan STT atau surat 

tanda terima. Pengiriman invoice tagihan kepada customer bertujuan untuk 

mengingatkan customer terkait jatuh tempo piutang. Pengiriman invoice 

customer tersebut menjadi salah satu upaya dalam pengumpulan piutang 

Perusahaan (Hernawati & Ikhsan, 2019) 

 

Gambar 3. 15 Tampilan Invoice yang telah ditandatangani 
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Gambar 3. 16 Tampilan Faktur Pajak 
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Gambar 3. 17 Tampilan Info Pembayaran dan Tanda Terima 
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Gambar 3. 18 Tampilan Amplop Pengiriman 

 

4) Menerima Surat Tanda Terima Invoice dari Customer 

  Bersamaan dengan pengiriman invoice tagihan kepada customer, dokumen 

pengiriman akan dilengkapi dengan STT atau Surat Tanda Terima yang 

mencantumkan nomor invoice, tanggal, nominal, dan nama customer. Apabila 

telah dokumen tagihan invoice telah diterima oleh customer, customer akan 

menandatangani sebagai bentuk penanda jika pengiriman dokumen tagihan 

telah berhasil. Kemudian, STT yang telah ditandatangani akan diberikan 

kembali kepada penulis dan penulis akan menginput tanggal penyerahan STT 

pada excel yang sama dengan penyerahan SO Harga, Surat Jalan dan SO 

Gudang. Penginputan tanggal penyerahan bertujuan agar setiap divisi 

khususnya Finance dan Accounting dapat mengetahui bahwa dokumen tagihan 

telah terkirim dan customer siap membayar tagihan tersebut.  

 



 

 

36 

 

 

Gambar 3. 19 Tampilan Surat Tanda Terima yang telah ditandatangani Customer 

 

 

Gambar 3. 20 Tampilan Excel Penyerahan Surat Tanda Terima 

 

5) Memeriksa Perhitungan Cashback 

 Pemeriksaan perhitungan cashback yang diberikan oleh divisi Sales yaitu 

Kak Elis merupakan pekerjaan yang tidak rutin dilakukan dengan perkiraan 

pengajuan cashback sekitar sekali di setiap minggunya. Penulis akan 

memeriksa perhitungan cashback yang telah dilakukan sesuai dengan 



 

 

37 

 

permintaan yang tercantum. Biasanya permintaan tersebut berada pada bagian 

atas kolom kedua dan diberi warna kuning. Apabila terdapat kekeliruan 

perhitungan, penulis akan menghubungi Kak Elis untuk meminta konfirmasi 

lanjutan dan penulis akan mencoret angka yang keliru. Kemudian, penulis akan 

mencantumkan hasil perhitungan PPH pada bagian bawah kolom cashback. 

Setelah itu, penulis akan memberikan tanda “BL” dengan Belum Lunas atau 

“L” dengan arti Lunas pada kertas cashback dengan melihat data pada Accurate 

yang menandakan sudah atau belumnya customer membayar tagihan. 

Pemeriksaan pelunasan tersebut penulis lihat dari data Accurate yang 

disesuaikan dengan nomor faktur penjualan atau invoice yang tertera di kanan 

atas kertas cashback. Setelah selesai memeriksa, penulis akan memberikan 

kertas cashback kepada Bu Lisna untuk diperiksa kembali dan diberikan 

approval berupa tanda tangan. 
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Gambar 3. 21 Tampilan Perhitungan Cashback dari Divisi Sales 

 

6) Melakukan Pembuatan Akun Customer Baru 

 Pembuatan akun customer baru merupakan pekerjaan yang cukup rutin 

dilakukan penulis. Penulis akan mendapatkan informasi terkait adanya 

customer baru di grup WhatsApp dan akan dihubungi oleh Kak Alvin dari 

divisi Sales. Pada informasi customer baru tersebut akan terdapat informasi 

terkait nama perusahaan, NPWP, alamat sesuai NPWP, nomor telepon 

customer yang dapat dihubungi, tempo pembayaran dan nama sales yang akan 

berhubungan dengan customer tersebut.  
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Gambar 3. 22 Tampilan Tahap 1 Pembuatan Akun Baru 

 

Pada gambar 3.22 merupakan tahapan awal yang harus diisi penulis dalam 

membuat akun customer baru dengan mengisi kolom nama, alamat, telepon 

dan personal kontak. Nomor pelanggan merupakan kode urut customer, seperti 

MEDIKA-617 yang memiliki maksud bahwa customer tersebut merupakan 

customer PT. Interskala Medika Indonesia ke 617.  

 

Gambar 3. 23 Tampilan Tahap 2 Pembuatan Akun Baru 

Setelah itu, pada gambar 3.23 merupakan tahap kedua dalam pembuatan 

akun baru dengan mengisi termin atau tempo pembayaran customer tersebut. 

Menurut Maulida (2022) dalam online-pajak.com, termin atau term of payment 

merupakan suatu metode dalam pembayaran berjangka yang dilakukan oleh 

customer kepada perusahaan dengan melakukan pembayaran setelah barang 

telah diterima dengan jangka waktu yang telah ditentukan dihitung sejak 

tanggal diterbitkannya invoice atau faktur. Terdapat beberapa jenis term of 

payment, seperti COD atau cash on delivery yaitu customer membayar 
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pesanannya secara langsung di waktu customer melakukan pemesanan pada 

perusahaan. Lalu, terdapat jenis lainnya seperti net d days yaitu customer akan 

membayar pesanannya beberapa hari setelah barang tersebut diterima, seperti 

net 30 yang memiliki arti customer harus melakukan pembayaran atas 

pesanannya maksimal 30 hari setelah barang tersebut diterima oleh customer. 

Penetapan tempo pembayaran atau term of payment bertujuan untuk menjaga 

aliran arus kas. Ketika customer melakukan pembayaran atas piutang 

perusahaan sesuai dengan jatuh tempo, maka perubahan piutang menjadi kas 

dapat berlangsung secara cepat sehingga aliran kas perusahaan dapat terjaga. 

 

Gambar 3. 24 Tampilan Tahap 3 Pembuatan Akun Baru 

Kemudian, pada gambar 3.24 merupakan tahap ketiga yang harus diisi 

penulis dalam pembuatan akun baru dengan mengisi kolom pajak sesuai 

customer, seperti untuk customer swasta dengan kode T atau pajak 11% atau 

untuk customer dinas kesehatan menggunakan kode C atau 020. Lalu, penulis 

mengisi kolom nomor NPWP customer dan kolom penjual sesuai dengan kode 

setiap salesnya. Setelah semua kolom terisi, klik ok dan akun customer baru 

telah tersimpan. 

 

7) Melakukan Pembuatan Surat Persyaratan Tambahan untuk 

Penukaran Faktur 

Ketika penukaran faktur atau penagihan kepada customer, terdapat beberapa 

persyaratan dokumen yang harus dipenuhi. Dokumen yang diminta biasanya 
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invoice, Surat Jalan dan faktur pajak. Namun, terdapat beberapa customer yang 

mencantumkan persyaratan tambahan seperti rekapitulasi faktur, surat 

permohonan pembayaran, serta surat kuasa untuk pengambilan purchase order 

asli. Surat kelengkapan persyaratan tersebut, tidak rutin dibuat oleh penulis 

karena hanya terdapat beberapa customer saja yang meminta. Pembuatan surat-

surat tersebut penulis sesuaikan dengan template yang telah terbentuk 

menyesuaikan dengan keinginan dan persyaratan dari customer. Setelah 

kelengkapan persyaratan dibuat, penulis akan menyerahkan kepada Bu Lisna 

untuk memberikan tanda tangan.  
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Gambar 3. 25 Tampilan Surat Permohonan Pembayaran 
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Gambar 3. 26 Tampilan Surat Kuasa 

 

8) Melakukan Penyerahan Invoice ke Divisi Purchasing 

  Penyerahan invoice tagihan ke divisi Purchasing merupakan pekerjaan yang 

cukup rutin dilakukan penulis tergantung dengan perkiraan seberapa sering 

perusahaan naungan Interskala Group membeli ke PT. Interskala Medika 
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Indonesia. Penyerahan ke divisi Purchasing hanya berlaku untuk tagihan ke 

perusahaan naungan Interskala Group seperti PT. Interskala Sehat Sejahtera 

dan Prima Indo Medilab. Dokumen invoice yang diserahkan meliputi invoice, 

surat jalan dan faktur pajak. Sebelum penyerahan ke Kak Dwi atau Kak Yanju 

selaku divisi Purchasing, penulis akan menginput tanggal dan nomor invoice 

pada excel dengan tujuan agar dapat terpantau oleh divisi Finance dan divisi 

Purchasing. Sehingga, ketika terjadi kehilangan dokumen, setiap divisi akan 

mengetahui posisi terakhir dokumen tagihan invoice tersebut berada.  

 

Gambar 3. 27 Tampilan Excel Penyerahan ke Divisi Purchasing 

 

3.3 Kendala yang Ditemukan 

Selama melaksanakan praktik kerja magang di PT. Interskala Medika 

Indonesia, penulis dihadapkan kepada beberapa kendala dalam memenuhi 

tanggung jawab yang diberikan. Berikut merupakan beberapa kendala yang sering 

dialami penulis selama melakukan pekerjaan sebagai finance intern pada PT. 

Interskala Medika Indonesia.  

 

3.3.1 Sistem Accurate yang Error 

Kendala pertama dan sering dialami penulis dalam melakukan pekerjaan 

adalah sistem Accurate yang error atau tidak dapat dibuka. Tentunya sistem 

Accurate yang mengalami error akan sangat menghambat penulis dalam 

melakukan pekerjaan. Selain error atau tidak dapat dibuka, sistem Accurate juga 
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sering down dan terkadang sistemnya bekerja dengan lamban atau lemot. Ketika 

terjadi sesuatu pada sistem Accurate, penulis akan langsung menghubungi IT 

Kantor yaitu Kak Bagas dan ditemukan beberapa pemicu, seperti perbaikan sistem 

Accurate utama, reset ulang yang dilakukan pada perusahaan utama, kendala sinyal 

dan sistem setelah terjadi hujan atau pada saat hujan.  

 

3.3.2 Dokumen SO Harga, Surat Jalan dan SO Gudang yang Tidak Sesuai 

Kendala kedua yang sering dialami penulis adalah penulis sering menemukan 

ketidaksesuaian kelengkapan dokumen SO Harga, Surat Jalan, SO Gudang dan 

permintaan customer. Terkadang SO Gudang yang diberikan masih terdapat 

pending-an produk sehingga penulis harus menunda penarikan invoice. Lalu, Surat 

Jalan yang diberikan terkadang juga terdapat kekeliruan dalam mencantumkan 

nomor surat jalan. Kemudian, beberapa kali terjadi kesalahan input pada SO Harga 

pada bagian tempo pembayaran sehingga penulis harus memeriksa kembali 

permintaan pembayaran yang telah disepakati sales dan customer pada purchase 

order yang tertera di grup WhatsApp atau memeriksa akun pelanggan pada 

Accurate. Penulis juga menemukan kesalahan dalam pencantuman nomor SO 

sehingga penulis harus melakukan penarikan invoice ulang.  

 

3.3.3 Dokumen SO Harga dan Surat Jalan yang Hilang 

Kendala ketiga yang dialami penulis adalah penulis mengalami kehilangan 

beberapa dokumen SO Harga dan Surat Jalan. Terkadang Surat Jalan atau SO Harga 

yang diberikan terselip pada dokumen lainnya. Hal ini dikarenakan banyaknya 

Surat Jalan dan SO Harga yang diberikan sehingga tidak sengaja terselip dengan 

Surat Jalan atau SO Harga yang lama atau tertumpuk pada dokumen lain yang 

mengharuskan penulis membongkar setiap dokumen untuk mencari kelengkapan 

dokumen SO Harga dan Surat Jalan. Penulis juga pernah mengalami kehilangan 

Surat Jalan yang telah diberikan kepada anak magang sebelum penulis yang 
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mengharuskan dokumen Surat Jalan dan SO Harga diprint dan ditandatangan ulang 

oleh divisi Sales dan divisi Logistik. 

 

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Dalam menghadapi kendala yang ditemukan selama pelaksanaan praktik kerja 

magang pada PT. Interskala Medika Indonesia, penulis menemukan solusi yang 

dapat membantu penulis menghadapi dan memperbaiki kendala yang ada sehingga 

pekerjaan yang dilakukan penulis tidak terhambat dengan jangka waktu yang lama 

dan pekerjaan penulis dapat berjalan dengan lancar kembali. Berikut beberapa 

solusi yang penulis temukan.  

 

3.4.1 Melaporkan kepada divisi IT 

Dalam menghadapi kendala pertama, ketika sistem Accurate bekerja dengan 

lamban, penulis akan menutup atau “end task” Accurate dan membuka Accurate 

kembali serta menunggu Accurate untuk merespon. Ketika sistem Accurate 

mengalami error, langkah awal yang akan penulis lakukan adalah menutup 

software Accurate lalu membuka Accurate kembali. Penulis akan melakukan end 

task dan membuka Accurate kembali dengan beberapa kali percobaan. Apabila 

masih tidak dapat dibuka, penulis akan langsung menghubungi Kak Bagas selaku 

IT Kantor untuk memperbaiki sistem Accurate. Ketika sistem Accurate sama sekali 

tidak terbuka dan down, tentunya penulis akan langsung menghubungi Kak Bagas 

atau Kak Felix sehingga pekerjaan penulis tidak tertunda dalam jangka waktu yang 

lama.  

 

3.4.2 Melakukan konfirmasi kepada Divisi Sales dan Logistik 

Dalam menghadapi kendala kedua terkait ketidaklengkapan dokumen SO 

Harga dan/atau Surat Jalan serta SO Gudang, penulis menemukan beberapa solusi, 

seperti ketika produk yang tercantum pada SO Harga dan SO Gudang berbeda atau 

Surat Jalan memiliki produk yang masih pending, penulis akan menghubungi Kak 
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Faiz dari divisi Logistik untuk mengkonfirmasi pending-an produk dan estimasi 

ketersediaan produk. Apabila ketersediaan produk pending-an tidak dapat 

diestimasi, penulis akan menyimpan dokumen Surat Jalan dan SO Harga pada satu 

tempat. Adapun solusi yang penulis temukan ketika Surat Jalan terdapat kekeliruan 

nomor Surat Jalan, penulis akan memberikan informasi kekeliruan kepada Kak 

Faiz, kemudian Kak Faiz akan melakukan pengeditan pada Accurate serta pada 

fisik surat jalan Kak Faiz akan memperbaiki kekeliruan nomor surat jalan dan 

menandatanganinya sebagai penanda bahwa surat jalan tersebut asli.  

Kemudian, solusi yang penulis temukan ketika terdapat kesalahan input pada 

SO Harga pada bagian tempo pembayaran, penulis akan melakukan pemeriksaan 

ulang pada purchase order yang tertera di grup WhatsApp atau memeriksa tempo 

pembayaran pada akun pelanggan yang terdapat di Accurate serta penulis akan 

menghubungi Kak Alvin dari divisi Sales untuk mengkonfirmasi tempo 

pembayaran customer. Lalu, penulis menemukan solusi ketika terdapat kesalahan 

dalam pencantuman nomor SO yaitu penulis akan menghubungi Kak Alvin dan 

menunggu Kak Alvin menginput ulang SO Harga pada Accurate. 

 

3.4.3 Melakukan filing secara digital 

Dalam menghadapi kendala ketiga terkait kehilangan beberapa kelengkapan 

dokumen SO Harga dan Surat Jalan, penulis menemukan solusi yaitu penulis 

memanfaatkan teknologi yaitu scanner sehingga dokumen-dokumen tersebut tidak 

akan hilang. Dalam proses penyerahan, baik Kak Alvin maupun Kak Faiz akan 

menyerahkan dokumen fisik dan dokumen digital. Dokumen SO Harga, Surat Jalan 

dan SO Gudang yang berbentuk digital akan penulis gabungkan ke dalam 1 file 

utama. Hal tersebut, akan memudahkan penulis dalam pemeriksaaan karena 

dokumen SO Harga, Surat Jalan dan SO Gudang sudah berada dalam 1 file sehingga 

tidak akan ada lagi kehilangan dokumen fisik. Hal ini juga mempermudah penulis 

ketika mencari kelengkapan dokumen karena penulis hanya perlu mengetik nomor 

surat jalan pada search bar di File Explorer. Untuk dokumen fisiknya sendiri akan 

penulis susun berurutan menyesuaikan nomor surat jalan dan memanfaatkan 
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penjepit kertas sehingga dokumen SO Harga dan Surat Jalan rapi dan 

meminimalisir kehilangan. Solusi lainnya adalah penulis berusaha dengan 

maksimal untuk melakukan penarikan dan pengiriman invoice dengan cepat 

sehingga dokumen SO Harga dan Surat Jalan tidak menumpuk dan meminimalisir 

terjadinya dokumen yang hilang atau terselip.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


